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INTISARI

Pesona kecantikan batik Yogyakarta terletak pada begitu banyaknya
perubahan dari bentuk dan motif yang muncul dalam perbedaan zaman. Batik
utama dikenal sebagai batik keraton, memiliki motif kaya dalam pengaruh Hindu,
seperti : pemujaan burung garuda, kesucian bunga teratai, naga, dan tiga unsur
kehidupan. Keunikan yang secara inheren melekat pada wwud visual tersebut
diaplikasikan pada banyak tatanan kehidupan sosial di Yogyakarta, termasuk
dalam hal berbusana. Sedemikian mendalam nilai tatanan busana yang terkait erat
dengan adat dan tata sopan santun orang Jawa, demikian juga dalam pemakaian
kain batik sebagai simbol kebesaran yang penuh dengan nilai filosofis, menjadi
semacam identitas kultural masyarakat Yogyakarta.

Imbas dari globalisasi mentransformasikan batik Yogyakarta, tidak saja
pada aspek material, proses produksi, bahkan nilai filosofisnya mengalami distorsi
yang diasumsikan sebagai nilai kebaruan dalam kreativitas mencipta karya seni
batik. Produksi pembuatan batik teknik cetak hasil rancangan komputer dengan
variasi gambar dan kecerahan wama yang semarak pada akhir-akhir im telah
menciptakan wajah batik gaya baru. Tidak saja simbol kebesaran yang mengalami
perubahan, filosofis tidak lagi diperhatikan, dan batik Yogyakarta menjadi sekedar
benda industri saja.

Keberadaan industri tekstil bermotif batik tradisional, di satu sisi
merupakan penunjang atas keberadaan dan pelestarian motif batik, dan
menunjukan bahwa perubahan tersebut bukan suatu hal yang dipaksakan,
melainkan atas kondisi sosial masyarakat Yogyakarta, setidaknya dari eksistensi
batik tetap dapat dipertahankan. Akan tetapi perlu diperhatikan juga dari segi
kehidupan industri batik tradisional, karena tekstil bermotif batik industrialisasi
akan menjatuhkan harga batik tradisional, selain mempercepat tingkat kejenuhan
motif di mata konsumen. Oleh karena itu dalam upaya percepatan pengembangan
kerajinan batik, kondisi ini merupakan persoalan yang harus diperhatikan,
sehingga dalam pembinaan dan pengembangan industri batik tradisional, baik
motif maupun industri batiknya sendiri, diharapkan dapat terus maju bersama dan
saling mendukung, karena batik tidak hanya sekedar selembar tekstil dengan motif
dan proses tertentu, tetapi merupakan khazanah hasil seni budaya bangsa
Indonesia. Dengan kerangka pikir estetis, historis, dan etnografi diharapkan
mampu melihat, membedah, dan menganalisis tingkat perubahan pada batik
Yogyakarta.

Kata kunci ; Batik, Perubahan Nilai, Tradisional, Modern.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kain batik klasik yang berkembang di Jawa sekitar tahun 1920-an,
melahirkan beragam corak dan gaya.' Perkembangan disertai lahirnya corak-corak
tertentu terbentuk oleh kebutuhan estetika dan pengaruh karakter masyarakat
setempat, atau menyangkut konsep estetika produsen. Sangatlah wajar, jika
perjalanan dalam rentang waktu yang cukup panjang, selama lebih kurang 15
abad, tela.h menjadikan batik sebagai satn wahana ungkapan dunia pikir atau
kosmologi yang pernah hidup di suatu masyarakat, bahkan lebih dari sekedar
wahana ungkapan estetik belaka. Melalui batik, masyarakat mengungkapkan
dunia pikir yang hidup pada zamannya; yaitun meliputi kepercayaan, mitos,
konsepsi penciptaan kehidupan, jagat raya, harmoni hidup, etika, dan adat
istiadat.® Dibanding artefak lain, seperti, candi, seni patung, relief dan gerabah,
kain batik sesungguhnya merupakan wahana seni tupa paling populer bagi
masyarakat. Sangat dimaklumi karena proses pembuatannya relatif mudah,
walaupun tetap membutuhkan ketekunan dan keuletan, sebagai kain busana, batik
mempunyai sifat mode. Hal seperti ini memunculkan tantangan bagi para pembuat

batik untuk berkreasi.

! AN. Suyanto. Sejarah Batik Yogyakarta. Y ogyakarta: Merapi, 2002, pp. 1-11.
2 Ardus M. Sawega. “Batik Menggelar Dunia Pikir”, dalam http://www.kompas
cybermedia.com., diakses hari Rabu, tanggal 13 Februari 2006.
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Di Jawa Tengah, khususnya Yogyakarta, dikenal 2 (dua) jenis batik
tradisional; (1) batik keraton, batik yang berkembang di dalam lingkungan
keraton, batik jenis ini dipenuhi dengan makna filosofis dan simbolis, mengacu
kepada nilai spiritual dan pemurnian diri orang Jawa, serta memandang manusia
dengan alam semesta;, (2) batik pesisiran, batik yang berkembang di luar
lingkungan keraton, dalam perkembangannya batik ini lebih variatif dalam motif

dan warna, tidak terikat dengan pemaknaan filosofis dan simbolis.’

Ketika pengaruh berbagai kebudayaan asing masuk ke Indonesia, batik
mengadopsi ragam hias yang dibawa kebudayaan tersebut, mulai dari motif
burung hong, buket bunga, kembang anyelir sampai bentuk singa meskipun singa
bukan hewan asli Indonesia. Dalam perkembangannya, usaha membuat batik
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masa kini menghasilkan beragam
bentuk, bukan hanya ragam hias yang disesuaikan kebutuhan saat ini, melainkan
juga cara kain tersebut digunakan, terutama ketika kain tersebut ditujukan untuk
keperluan tertentu, seperti : aplikasi pada busana, handycrafi, souvenir, dan lamn-

lain.

Usaha untuk memadukan batik tradisional ke dalam kebutuhan masa kini
telah dilakukan dari waktu ke waktu dengan tantangan dan permasalahan-
permasalahan tetap, yaitu bagaimana menerjemahkan produk krya yang
berangkat dari tradisi menjadi sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan akrab

pada kehidupan sehari-hari. Melihat berbagai peluang batik dapat diartikulasikan

3 AN. Suyanto. Op. Cit. p. 28.
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ke dalam berbagai kebutuhan mengikuti perkembangan zaman, rasanya tidak
berlebihan untuk berharap bahwa batik yang tumbuh dan berkembang bersama
tradisi masyarakat Indonesia akan bertahan untuk waktu panjang pada masa
mendatang. Persoalan akan muncul selanjutnya adalah berupa pergeseran nilai-
nilai kesakralan dan ketradisionalan yang selama ini melekat pada sehelai kain

dan membuat kain tersebut memuliki posisi khusus.

Di  Yogyakarta, perubahan-perubahan tersebut berlangsung cepat,
didukung oleh sarana teknologi informasi canggih dan dengan mudah dapat
diakses oleh berbagai kalangan usia, anak-anak, remaja, bahkan dewasa, dengan
berbagai macam tujuan. Perubahan tersebut sangat beragam dalam
transformalsinya, seperti : internet, acara televisi, ataupun berdasarkan
perkembangan bentuk batik yang berkembang di Yogyakarta. Begitu gencarnya
informasi akibat dari arus globalisasi ini, serta menyebabkan terjadinya perubaban
sosial kultural dalam masyarakat Yogyakarta. Transformasi budaya im
kemungkinan menyebabkan terjadinya pergeseran nilai-nilai agama, budaya,
estetis, dan tradisional, sehingga mungkin dapat dikatakan negara Indonesia,
khususnya Yogyakarta, mengalami culture shock,” di mana segala nilai-nilai baru
yang datang, diterima dan diterapkan tanpa terlebih dahulu diseleksi. Tidaklah
he_ran kalau kemudian terdapat berbagai macam batik, yang mungkin sebelumnya

tidak pernah ada di Yogyakarta..

4 Lucky Lutvia. “Gaya Berbusana “ABG” Dewasa ini; Fenomena Gaya Busana Para
Remaja di Kota Bandung dan Jakarta”, dalam http://jurnalkopertisdonline, diakses pada tanggal 13
Februari 2006.
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Banyak yang membuat terjadinya perubahan pada batik Yogyakarta, selain
dari faktor internal terdapat juga indikasi eksternal. Faktor dari internal, antara
Jain, misalnya: pergeseran sistem adat istiadat, adanya strata sosial dalam lapisan
masyarakat, dan faktor eksternalnya antara lain; banyaknya pendatang dari luar
dengan membawa budaya baru, terjadinya akulturasi dan asimilasi, sebagai

akibatnya pergeseran budaya asli terjadi.

Pada masa Pemerintahan Sti Hamengku Buwana VII masih ditemukan
adanya pembatasan dan larangan menggunakan motif-motif tertentu oleh mereka
yang tidak memiliki hubungan darah dengan raja, bahkan ada yang khusus
dirancang untuk pribadi sultan. Misal batik motif kawung dan motif huk. Motif
huk tergolbng motif non geometris yang terdiri motif kerang (lambang dari air
atau dunia bawah yang bermakna lapang hati), binatang, (gambaran watak sentosa
dan pemberi kemakmuran) cakra, burung, sawat (ungkapan ketabahan hati) dan
garuda. Oleh karena itu seorang pemimpin atau raja diharapkan berbudi luhur
dapat memberi kemakmuran pada rakyat dan selalu tabah menjalankan roda

pemerintahan.

Pada masa Sri Sultan Hamenku Buwana VIII motif parang menjadi
pedoman utama untuk menentukan derajat kebangsawanan seseorang. Tiga motif
batik lain yang menjadi standar istana adalah motif semen (dan kata semi yang
artinya tumbuh), sawat (pemakainya diharapkan memperoleh kemakmuran,
kewibawaan dan perlindungan), udan riris/udan liris (artinya hujan gerimis,

pengharapan agar selamat, sejahtera, tabah, dan dapat menjalankan kewajiban
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dengan baik).” Larangan-larangan tersebut masih berlaku sampai saat ini, tetap
‘hanya untuk golongan-golongan ningrat atau para pembesar keraton saja.
Perkembangan yang terjadi di luar keraton lebih progresif, sehingga pembatasan
dan larangan sudah tidak berlaku lagi, apalagi setelah adanya kontak-kontak

budaya dengan para pendatang,.

Kondisi semacam tersebut sebetulnya bukannya tidak beralasan, dengan
kenyataan bahwa pada saat ini kain batik tulis atau kain batik tradisional semakin
sedikit peminatnya. Selain batik tersebut mahal harganya, juga disebabkan adanya
kain tekstil yang harganya lebih murah, tetapi menggunakan motif sama seperti
pada batik tradisional. Hal tersebut berdampak pada melemah dan berkurangnya
minat masyarakat untuk mempelajari mengenai kain batik tradisi, karena

dipandang tidak mencukupi dari segi ekonomi.

Ada kemungkinan juga bahwa tingkat kejenuhan masyarakat pada kain
batik tradisional justru di mwulai pada perajin batik, karena tidak diimbangi
produksi batik yang memadai dan layak jual. Semakin lama perajin batik tersebut
semakin berkurang, bahkan dikhawatirkan akan punah. Fenomena semacam imi
terkadang menjadi motivasi dari para i)erancang pakaian, selain tetap
mempertahankan dan memperkenalkan kain batik, sebagai aset dan kain tradisi,
juga membuktikan bahwa keindahan kain batik memang pantas untuk dihadirkan,

baik dalam suasana santai, resmi, bahkan dalam kesan mewah sekalipun.

% Periksa Mari S. Condronegoro. Busana Adat Kraton Yogyakarta 1877-1937; Makna -
Fungsi dalam Berbagai Upacara. Yogyakarta: Yayasan Pustaka Utama, pp. 19-21.
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Sudah seharusnya, bahwa kain batik harus tetap hadir dalam kehidupan
masyarakat sosial di Yogyakarta, atau dengan kenyataan yang pahit, bahwa kain
tersebut akan hilang, di ambil dan dikembangkan oleh bangsa lain, bahkan
dipatenkan sebagai milik mereka. Kondisi seperti ini tidak seharusnya terjadi, dan
memang kain batik haruslah tetap bertahan, berkembang, dan tetap menjadi
bagian masyarakat Indonesia, dan di Yogyakarta khususnya. Fenomena inilah
yang menjadi sorotan utama dalam penelitian Tugas Akhir ini, selain sebagai
sarana dokumentasi dan informasi, juga merupakan bentuk kepedulian terhadap
budaya-budaya tradisi, dengan harapan batik Yogyakarta akan tetap berjaya dan

eksis pada masa-masa mendatang,
B. Rumusan Masalah

1. Apakah aspek perubahan pada batik Yogyakarta?
2. Apakah latar belakang perubahan batik Yogyakarta?
3. Bagaimanakah bentuk perubahan nilai tradisi menjadi modern pada batik

tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.
1. Memberikan gambaran mengenai peralihan fungsi motif batik, dari
tradisional menjadi aplikasi motif modem.
2. Menunjukan pergeseran dan persaingan batik tradisional oleh keberadaan

batik cetak, permasalahan bahan baku, dan perubahan sosial.
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3. Melihat permasalahan perubahan tersebut sebagai bagian fenomenal dalam

seni, sebagal wacana, dan akan dirumuskan solusinya.

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Memberikan gambaran perubahan pada kain batik Yogyakarta, dengan
harapan akan ada pihak yang peduli terhadap pergeseran makna dan fungsi
batik, sehingga tulisan ini dapat dijadikan sumber acuan permasalahan dan
perekonstruksian pelestarian batik segera dimulai.

2. Tulisan ini diharapkan mampu sebagai sumber informasi dan memperkaya
wacana seni rupa di Yogyakarta, dan dapat dijadikan sebagai informasi

awal untuk penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penulisan mengenai batik dan segala bentuk permasalahannya, merupakan
suatu fenomena yang menarik, dengan melihat perkembangan, eksistensi, dan
pergeseran fungsi dari batik pada saat ini. Begitu banyak permasalahan yang
terlibat dalam keberadaan batik di Yogyakarta. Sekarang ini, batik sudah
membaur dengan kehidupan modern, bahkan sudah tidak dapat lagi dikatakan
sebagai kain tradisional, karena kehadirannya ke dalam keperluan yang bercorak

modern.

Penulisan mengenai eksistensi kain batik Yogyakarta telah pemah
dilakukan oleh peneliti, baik itu dengan tujuan wawasan, informasi, ataupun

dokumentasi. Salah satu penelitian yang pernah dilakukan oleh AN. Suyanto,
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mengenai “Sejarah Batik Yogyakarta”, digunakan sebagai landasan berpikir. Hasil
penelitian disajikan secara sistematis, menceritakan sejarah keberadaan kain batik
di Keraton Yogyakarta, serta menunjukan beberapa aspek perubahan yang terjadi
pada kain batik Yogyakarta. Beberapa aspek perubahan-perubahan tersebut
disajikan dengan jelas, dimulai pada masa Sri Sultan Hamenku Buwana VII
sampai masa Sri Sultan Hamenku Buwana X. Beberapa bahasan dalam penelitian
tersebut, seperti : faktor yang berperan dalam perubahan dan perkembangan
bentuk serta fungsi kain batik, gambaran mengenai berbagai bentuk desain/motif,
fungsi, dan teknik produksi batik, baik yang berupa batik tradisional, maupun

batik modem.

Penelitian semacam ini juga dilakukan oleh Yusuf Affendi, dengan tema
“Seni Kriya Batik dalam Tradisi Baru, Menghadapi Arus Budaya Global”.
Penelitian ini membahas permasalahan eksistensi batik Tuban dan Parahyangan,
memberikan gambaran latar belakang terciptanya batik di daerah tersebut, serta
fenomena yang dihadapi dalam pengembangannya. Paradigma penelitian ini
digunakan sebagai kerangka pikir dalam mencari dan menunjukan eksistensi dan
perubahan batik Yogyakarta pada masa kini, selain itu digunakan juga beberapa

artikel lepas tentang batik bersumber dari koran, majalah, dan internet.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian dipahami sebagai suatu cara atau teknik tertentu yang

digunakan untuk membedah, mendekati, dan memahami satu permasalahan,
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dengan tujuan dapat menjawab terhadap persoalan-persoalan dalam satu tema

penelitian_

Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan sebagai suatu pemecahan
(solusi) secara langsung bagi permasalahan, karena penelitian hanya merupakan
salah satu bagian dari usaha pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi
penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta

memberikan alternatif bagi kemungkinan untuk pemecahan masalah ®

1. Jenis Penelitian

Jenis data penelitian ini adalah kualitatif, dalam penelitian kualitatif,
seorang peneliti dituntut harus mampu mengekplanasikan semua bagian yang
dapat dipercaya dari informasi yang diketahuinya, serta tidak akan
menimbulkan kontradiksi dengan interpretasi yang disajikannya.” Penelitian
kualitatif lebih cenderung menjawab pertanyaan “apakah”, dengan demikian
“misteri” terhadap data-data yang merekonstruksi suatu hasil teori dan

penelitian mampu terjawab, minimal menghasilkan suatu solusi.

Pengertian penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian
dengan menghasilkan data deskriftif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis,
dan tingkah laku yang dapat diamati dari subjek penelitian. Penelitian

kualitatif berakar dari paradigma ‘interpretatif’, pada awalnya muncul karena

% Saifuddin Azwar. Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan Ke-1, 1998,

p. L.
7 Julia Brannen. Memadu Penelitian Kualitatif’ dan Kuantitarif. Jakarta: Pustaka Pelajar,

2002, pp. 81-109.
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ketidakpuasan atas paradigma ‘positivist’ sebagai akar penelitian kuantitatif®
Setidaknya ada tiga teori dan pendekatan dalam paradigma interpretatif, yaitu :
pendekatan fenomenologi, interaksi simbolis, dan etnometodologi. Perspektif
fenomenologi (phenomenology) mempelajari bagaimana kehidupan sosial ini
berlangsung dan melihat tingkah laku manusia, termasuk perkataan dan

perbuatan, sebagai hasil dari bagaimana manusia mendefinisikan dunianya.

Dari sudut pandang teori dan pendekatan interaksi simbolis, semua
perilaku manusia pada dasarnya memiliki social meaning (makna-makna
sosial). Makna-makna sosial dari perilaku manusia tersebut penting untuk
dipahami. Blumer mengembangkan tiga premis, sehubungan dengan hal
tersebut, yaitu; (1) manusia bertindak terhadap sesuatu (orang) berdasarkan
bagaimana mereka memberi arti terhadap sesuatu (orang) tersebut; (2)
‘meanings’ atau makna merupakan produk sosial yang muncul dari interaksi
sosial; dan (3) ‘social actor’ memberikan makna melalui proses interpretasi.
Hal tersebut mengandung arti bahwa dalam interaksi sosial, penafsiran

merupakan esensial yang mempengaruhi definisi sosial ?

Pendekatan etnometodologi lebih merujuk pada bidang bagaimana
individu menciptakan dan memahami kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
berupa bagaimana orang-orang melihat, menerangkan, dan menguraikan
keteraturan dunia tempat hidupnya. Fokus penelitiannya adalah realitas sosial

dari kehidupan manusia sehari-hari, dipentingkan berupa hal nyata dan apa

% Bagong Suyanto dan Sutinah, (Ed). Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif
Pendekatan. Jakarta: Kencana, 2005, p. 166.
® Ibid., pp. 166-167.
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adanya menurut yang dilihat dan diketahui. Pendekatan etnometodologi
cenderung memfokuskan pada masalah-masalah mikro dan peneliti berperan
sebagai ‘juru potret’ saja.'’ Pada kasus penelitian ini, yang dimaksudkan
dengan realitas sosial dari kehidupan manusia sehari-hari adalah mencoba
menggambarkan batik Yogyakarta pada saat ini, baik itu bentuk pergeseran

media, ataupun dalam bentuk dan fungsinya.

Dalam usaha mengumpulkan informasi untuk merekonstruksi variabel
data, penelitian ini- menggunakan pendekatan multidisiplin. Multidisiplin
dipahami sebagai suatu studi dengan meminjam kerangka teori dari disiplin
lain di lvar dari disiplin yang melatarbelakangi si peneliti. Beberapa

pendekatan yang digunakan, antara lain, sebagai berikut.
1. Pendekatan Estetis

Pemaknaan mengenai estetis, sudah banyak peneliti membatasi
padanan kata estetis tersebut. Para peneliti tersebut, sering menyamakan
istilah estetis dengan keindahan, filsafat keindahan. Ada pula
menggunakan estetis diperbandingkan dengan estetika sebagai istilah

mengenai keindahan; unsur yang melibatkan keindahan.'"

Pendekatan estetis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji
unsur-unsur keindahan dan rupa pada batik Yogyakarta. Pendekatan ini

lebih mengutamakan melihat bentuk-bentuk visual dari suatu tema

' 1bid., p. 167.
! Agus Sachari. Estetika; Makna, Simbol, dan Daya. Bandung: 1TB, 2002, pp. 1-11.
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penelitian, seperti: unsur ormmamen atau ragam hias, decorative design,

warna, bentuk, dan penyajian dar batik tersebut.

2. Pendekatan Historis"

Pendekatan ini lebih cenderung dengan pengkajian dan pengolahan
data, berdasarkan kepada data yang sudah tertulis ataupun berupa bukti
sejarah yang masih dapat diselidiki. Pengumpulan data juga dilakukan
dengan pendekatan kepustakaan, dengan melakukan wawancara terhadap
para nara sumber, serta pihak yang berhubungan dan terkait dengan tema

penelitian yang dilakukan.

Historis dimaknai sebagai jalinan cerita yang sudah terjadi dimasa
lampau, dan tertulis dalam satu catatan tertentu, atau suatu simbol tertentu,
yang mampu diterima dan ditangkap pada masa sekarang. Kelemahan dari
teori historis, seringkali didapatkan data hasil peneliian yang berbeda-

beda, subjektivitasnya diragukan.

Pendekatan im digunakan untuk melihat batik Yogyakarta pada
masa lampau, perjalanan, dan perubahan-perubahan yang terjadi
diseputarnya. Fokus utama penelitian melihat nilai-nilai ‘ketradisian’ dan
‘kesakralan’ kain batik Yogyakarta; selain tidak sembarang orang boleh
menggunakannya, juga penuh dengan nilai filosofis yang terkandung di

dalamnya. Kondisi ini sangat berbeda dengan saat ini, nilai sebuah batik

12 R M. Soedarsono. Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa. Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999, pp. 7-8.
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Yogyakarta tidak selalu menjadi sesuatu yang disakralkan, ataupun
mengandung nilai-nilai tradisi, melainkan menjadi sebuah komoditi pasar.
Penelitian Tugas Akhir ini akan menggambarkan wujud dan faktor latar

belakang terjadi perubahan.
3. Pendekatan Etnografi

Istilah etnografi selalu dikaitkan pada asal-usul landasan teori
antropologi, untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan sebagaimana
adanya, memiliki ciri-ciri, antara lain, yaitu: bersifat holistik-integratif,
thick description, dan analisis kualitatif dalam mendapatkan native s point

of view.

Menurut Hatomo,'? penelitian etnografi memiliki ciri, antara lain:
(1) sumber data bersifat ilmiah; (2) peneliti merupakan instrumen penting
dalam penelitian; (3) bersifat deskriftif, (4) studi kasus; (5) analisis bersifat
induktif, (6) di lapangan, peneliti harus berperilaku seperti masyarakat
yang ditelitinya; (7) data dan informan harus berasal dari tangan pertama;
(8) data lisan harus dicek dengan data tertulis; (9) orang yang dijadikan
subjek penelitian disebut partisipan (termasuk buku), konsultan, serta
teman sejawat, (10) berdasarkan pandangan emik, bukan efik, (11)

menggunakan purposive sampling dan bukan probabilistik statistik; (12)

13 Soewardi Endraswara. Metodologi Penelitian Kebudayaan. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003, p. 51.
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dapat menggunakan data kualitatif dan kuantitatif, tapi sebagian besar data

menggunakan kualitatif.

Orientasi penelitian ini dititikberatkan pada perubahan sosial dan
budaya masa kini, serta bentuk-bentuk desain batik atau aplikasi motif
batik yang sedang berkembang pada saat ini, tentu saja tidak terlepas dari
nilai historis pada perubahan tersebut. Etnografi dalam penelitian ini
dipahami sebagai keterlibatan secara langsung di lapangan, dengan
menggunakan teknik observasi-partisipasi dan wawancara terbuka pada

sumber data primer.

Penelitian Tugas Akhir ini cenderung memiliki sifat pcndekétan
etnometodologi, karena permasalahannya memfokuskan terhadap kasus-kasus
sosial mengenai keberadaan batik Yogyakarta yang tidak dapat terlepas dari
kehidupan masyarakat sosial. Selain itu, batik sebagai produk kebudayaan dan
hasil ciptaan manusia, dalam perkembangannya tidak dapat terpisahkan dari
kehidupan manusia itu sendiri. Pemikiran ini juga berlandaskan pada teori
mengenai penelitian kualitatif yang memiliki karakter khusus, sebagai berikut.

1. Bersifat induktif, yaitu mendasarkan kepada prosedur logika yang
berawal dari proposisi khusus sebagai hasil pengamatan dan berakhir
pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) hipotesis yang bersifat
umum.

2. Melihat pada sefting dan manusia sebagai suatu kesatuan, yaitu

mempelajari manusia dalam konteks dan situasi di mana mereka

berada.
3. Memahami perilaku manusia dari sudut pandang mereka sendiri (sudut

pandang yang diteliti).
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4. Lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian, bukan
pemahaman mutlak yang dicari, tetapi lebih pada pemahaman
mendalam tentang kehidupan sosial.

Menekankan validitas data, sehingga ditekankan pada dunia empiris.

6. Bersifat humanistis, yaitu memahami secara pribadi orang yang diteliti
dan ikut mengalami apa yang dialami orang yang diteliti dalam
kehidupan sehari-hari.

7. Semua aspek kehidupan sosial dan manusia dianggap berharga dan
penting untuk dipahami, karena dianggap bersifat spesifik dan unik."*

o

2. Pemilihan Lokasi Penelitian dan Sumber Data Primer

Penelitian ini berlokasi di Yogyakarta, terfokus pada beberapa sentral
kerajinan batik, beberapa industii handyeraft dengan aplikasi motif batik,
kreator/pencipta/pembatik, dan pengamatan langsung kepada para penjual,
penyalur, ataupun konsumen kain batik. Selain itu pengkajian dan
penganalisisan dari kumpulan-kumpulan dokumen mengenai batik Yogyakarta
akan dijadikan sebagai sumber data penting dalam penelitian ini. Landasan
teori dan lintasan sejarah mengenai batik, akan dianalisis dan disajikan sesuai

dengan permasalahan penelitian ini.

Pemilihan terhadap sumber data, selain berdasarkan sebagai usaha
mencari solusi terhadap permasalahan yang diajukan, juga dengan
pertimbangan, bahwa jarak, waktu, tenaga, dan biaya, tidak menjadi kendala

pada saat penelitian ini dilaksanakan.

" Ibid., pp. 169-170
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3. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian akan dikumpulkan dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu sebagai berikut. (1) Observasi lapangan, dilakukan sampai
beberapa kali, sesuai dengan kebutuhan, sehingga data tercukupi; (2)
pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer berupa sumber langsung
pada beberapa nara sumber, yang terkait dengan tema penelitian, sedangkan
data sekunder didapatkan dari sumber-sumber yang sudah ada, tertulis dan
tidak tertulis, yaitu berupa buku, koran, majalah, dan internet, serta beberapa
nara sumber lainnya, dengan pertimbangan data tersebut masih terkait dengan
tema penelitian; (3) interview, yang meliputi lisan dan tertulis.'® Hal ini
dilakukan sampai beberapa kali pada sumber data primer, sehingga data yang
diharapkan  terkumpul. Pengumpulan data in1  dimaksudkan untuk

merekonstruksi realitas riil variabel penelitian.
4. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.
(1) reduksi data, tahap ini sekumpulan data kasar disederhanakan melalui
pola-pola tertentu sehingga lebih mudah dianalisis; (2) penyajian data, data
yang telah disederhanakan dan disistematisasikan, kemudian disajikan
sedemikian rupa sehingga mudah dibaca, dipahami, dan dapat menjadi sumber

interpretasi analisis peneliti; dan (3) penarikan kesimpulan, peneliti

15 Jacob Vredenbregt. Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat. Jakarta: PT Gramedia,
1978, pp. 40-113.
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melakukan generalisasi berdasarkan interpretasi terhadap hasil temuan

lapangan atau hasil observasi lapangan.'®

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah metode analisis
kualitatif, karena data-data yang diperoleh lebih bersifat monografis dan
kasus-kasus, sehingga tidak dapat disusun secara klasifikatoris. Analisis data
kualitatif’ adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistesiskannya, meneari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.'”
Tahapan dalam metode analisis kualitatif, adalah sebagai berikut.

1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan
yang ada dalam data.

2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema

yang berasal dari data.

Menuliskan *model” yang ditemukan.

4. Koding yang telah dilakukan.'®

N

Selain beberapa tahapan tersebut, dalam metode analisis data kualitatif
dikenal juga empat tahap analisis data yang diselingi dengan pengumpulan
data, yaitu : (1) analisis domain, dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
pengamatan berperan serta atau pengamatan deskriftif, (2) analisis taksonomi,

dilakukan pengamatan dan wawancara terfokus berdasarkan fokus yang

' Ibid.
17 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; PT Remaja Rosdakarya,

Cetakan Ke-21, 2005, p. 248.
12 rbid.
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sebelumnya telah dipilih oleh peneliti; (3) analisis komponen; dilakukan
wawancara atau pengamatan terpilih untuk memperdalam data yang telah
ditemukan melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras; (4) analisis tema,
merupakan seperangkat prosedur untuk memahami secara holistik

pemandangan yang sedang diteliti.”

¥ Ibid., pp. 149-150.
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